BAB IV

HASIL PENELITIAN LAPANGAN

A. Paparan Data

Sejak peneliti melakukan penelitian di MI Roudlotul Ulum Jabalalsari
kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya terkait dengan fokus penelitian yang sedang
dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti menjadi sadar bahwasanya peneliti
sebagai instrumen utama harus menentukan sendiri mengenai banyaknya
sumber data yang dibutuhkan, serta metode yang sesuai untuk digunakan dalam
mengumpulkan, mengolah serta menyajikan ata. Peneliti diharuskan untuk
memilih informan satu dengan yang lainnya untuk melakukan wawancara
secara mendalam, memilih fenomena-fenomena untuk dijadikan sebagai objek
observasi partisipan, serta memilih dokumen-dokumen untuk dijadikan sebagai
bukti dokumentasi.

Setelah dipaparkan dan hasil temuan-temuan, maka kegiatan berikutnya
adalah mengkaji hakikat dan makna penelitian. Setiap temuan dari penelitian
akan dibahas dengan berpedoman pada teori-teori dan penapat para ahli yang
berkompeten dalam peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist yang meliputi prestasi belajar Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik dapat menjadikan setiap temuan menjadi kokoh dan layak untuk
dibahas. Hasil penelitian lapangan tersebut dapat peneliti sajikan paparan hasil

penelitian masing-masing sesuai dengan fokus penelitian seperti dibawah ini
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1. Implementasi program Tahfidzul Qur’an dalam meningkatkan
prestasi belajar kognitif siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung

MI Roudlotul Ulum Jabalsari adalah salah satu madrasah yang
memiliki banyak program unggulan yang sangat bagus yang digunakan
untuk mengembangkan bakat serta mitat dari siswanya. Salah satu dari
program tersebut ialah Tahfidzul Qur’am Program Tahfidzul Qur’an di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari berisikan pembiasaan yang dapat membentuk
pondasi dan karakter anak untuk menjadi generasi bangsa Qur’ani. Selain
itu adanya program Tahfidzul Qur’an ini juga untuk membantu
melancarkan siswa dalam hafalan-hafalan pada mata pelajaran
Pendididikan Agama Islam terutamanya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
Hal ini sesuai dengan landasan berdirinya program Tahfidzul Qur’an di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari seperti penjelasan dari Kepala MI Roudlotul
Ulum Jabalsari yaitu Bapak Nur Rodli, S.Pd. beliau mengatakan bahwa:

“Usia pada anak MI adalah masa dimana pembentukan pondasi dan

karakter bagi kepribadian anak. Jadi menurut kami jika anak-anak
dibiasakan untuk menghafalkan Al-Qur’an maka kedepannya
karakter siswa ini bisa menjadi karakter generasi bangsa Qur’ani
sekaligus untuk membantu melancarkan hafalan-hafalan siswa pada

mata pelajaran Agama khususnya mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis.”!!?

Berdasarkan yang telah disampaikan oleh bapak Nur Rodli,
pembentukan karakter pada anak harus dimulai sejak dini, karena usia

anak MI adalah usia dimana pembentukan pondasi dan karakter serta

112 Wawancara dengan Bapak Nur Rodli, S,Pd selaku kepala MI Roudlotul Ulum Jabalsari,
pada Tanggal 17 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di Kantor Kepala Madrasah
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kepribadian pada anak. Apa yang diajarkan guru pada saat ini akan selalu
di ingat oleh anak sampai kapanpun. Jadi sangat penting untuk
menanamkan hal-hal baik kepada anak sejak dini, salah satunya adalah
dengan melalui program Tahfidzul Qur’an yang kelak akan membentuk
anak yang cinta Al-Qur’an, serta memiliki prestasi bai dibidang akademik
maupun non akademik.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Nikmatul Laili, S.Pd. selaku
penanggung jawab program ftahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa:

“Usia anak MI itu adalah usia dimana masa pembentukan karakter

dan kepribadian anak. Jika pada masa itu ada kesalahan dalam

mendidik, maka untuk selanjutnya akan ada hambatan dan kesulitan
dalam pendidikan. Oleh karena ini di MI Roudlotul Ulum Jabalsari
sangat memperhatikan hal tersebut dan berusaha untuk memberikan

pondasi yang kokoh kepada siswa-siswinya salah satunya melalui
program Tahfidzul Qur’an .*'!?

Dari penjelasan Ibu Nikmatul Laili S,Pd. bahwa dalam
pelaksanaanya Program Tahfidz baik guru tahfidz maupun guru kelas
sangat berhati-hati, menjaga agar tidak terjadi kesalahan. Karena jika
terjadi kesalahan maka itu akan berimbas pada anak dimasa yang akan
datang, karena apa yang diterima anak pada masa ini akan selalu diingat
walaupun sudah dewasa. Untuk menjaga agar terhindar dari berbagai
kesalahan, maka dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, baik itu

Kepala sekolah, Guru Tahfidz, Guru Kelas maupun Wali Murid. Selain itu

13 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan kelas 4
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untuk menghindari kesalahan dalam program Tahfidzul Qur’an, pihak
sekolah telah menyiapkan pembimbing tahfidz yang berkopenten dalam
bidangnya.

Program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Rudlotu Ulum Jabalsari
ini memang sudah tidak bisa diragukan lagi keprofesionalannya. Hal ini
terbukti dengan diberikannya tanggung jawab sepenuhnya pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur’an kepada guru Thafidz itu sendiri. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu Siti Laela Nurazizah, S.Pd selaku wali kelas
6 yaitu sebgai berikut:

“Program Tahfiidz termasuk ke dalam program unggulan di

Madrasah kami dan sangat diperhatikan dalam pelaksanaanya.

Seperti halnya dalam pemilihan guru tahidznya. Guru yang dipilih

berdasarkan keahliannya, bukan guru mata pelajaran maupun guru

kelas. guru yang membimbing siswa dalam tahfidz ini memang
benar-benar memiliki keahlian dibidang Tahfidzul Qur’an.
jikalaupun ada salah satu dari guru tahfidzyang tidak masuk, maka
guru tahfidz sendirilah yang mencarikan penggantinya. Hal ini

dilaksanakan agar dalam pelaksanaanya dapat memberikan
bimbingan yang terbaik terhadap peserta Tahfidzul Qur’an.”!!*

Berdasarkan penjelasan dari ibu Laela, maka dapat kita ketahui
bahwa program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari merupakan program unggulan yang mendapatkan perhatian
khusus demi terlaksananya program dengan baik, dapat dilihat dari
diberikannya tanggug jawab khusus dalam membimbing anak untuk
belajar serta menghafalkan Al-Qur’an. hal ini dilakukan untuk

menghindari kesalahan-kesalahan yang terjadi, seperti yang telah

114 Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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dijelaskan oleh Ibu Laili bahwa usia anak MI adalah usia dimana
pembentuukan dan penanaman karakter pada anak, dan jika terjadi
kesalahan maka itu akan berpengaruh pada masa yang akan datang. Selain
itu adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul ulum Jabalsari juga
bertujuan untuk membantu siswa dalam mata pelajaran Agama Islam
khususnya Al-Qur’an Hadis dan membantbu meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam khususnya Al-Qur’an

Hadis yang meliputi prestasi belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotor.

Dalam dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terkai dengan
program tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari
ditemukan sebuah fakta bahwa dalam pelaksanaanya program ini sudah
tersusun secara rapi mulai dari struktur dan tugas kerja dari tim pelaksana

tahfidzul Qur’an.
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PENANGGUNG JAWAB
KEPALA SEKOLAH
NUR RODLI 5.Pd

KOORDINATOR
UMI MAR'ATUS SHOLIHAH

EELAS TAHFIDZ 1 KELAS TAHFIDZ 2 KELAS TAHFIDZ, 3
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o
Gambar 4.1

Gambar struktur organisasi dari program tahfidzul Qur’an

Dari gambar yang ada di atas menegaskan bahwa dalam
melaksanakan program tahfidzul Qur’an tidak hanya guru tahfidz saja
yang bertugas, melainkan semua pihak turut andil dalam kesuksesannya,
sehingga program tahfidzul Qur’an dapat terlaksana secara maksimal, hal
inilah yang akhirnya dapat juga meningkatkat prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.'!?

!5 Dokumentasi Struktur organisasi program tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari
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Prestasi belajar Kognitif merupakan prestasi belajar yang meliputi
pengetahuan, kemampuan, dan kepandaian intelektual. Dalam hal ini
siswa tidak hanya mengetahui saja mengenai Al-Qur’an Hadis, tetapi juga
dapat faham tentang apa yang menjadi isi kandungan dari Al-Qur’an dan
Hadis dan juga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dapat tertanam dalam
diri siswa. Namun jika materi dalam pelajaran hanya dihafalkan saja, maka
hal tersebut tidak akan lama di ingatan siswa, siswa akan mudah lupa
tentang materi yang didapatkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibu siti

Laela Nurazizah, S.Pd yaitu sebagai berikut

“Kalau pengetahuan Kognitif itu meliputi pengetahuan, kemampuan
serta kepandaian intelektual. Jadi di dalam belajar siswa tidak hanya
menghafalkan materi saja, tetapi juga memahami isi kandungan
yang ada pada materi yang dipelajari. Jadi siswa tidak hanya dituntut
untuk hafalan, tetapi juga untuk memahami serta mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu materi yang telah
disampaikan akan dapat dengan mudah diserap oleh siswa.”!!¢

Dalam pelaksanaanya Program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari tidak hanya memperhatikan tentang hafalan
siswa saja, namun dalam pelaksanaanya juga memfokuskan pada
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
salah satunya adalah di prestasi belajar ranah kognitif. Hal ini terbukti

dengan meningkatnya pengetahuan siswa di bidang Al-Qur’an, seperti

116 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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yang telah disampaikan oleh Ibu Nikmal Laili, S.Pd. Beliau menyatakan

sebagai berikut

“Sejak adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik, salah satunya
dibidang Kognitif. Disini, pengetahuan siswa di bidang Al-Qur’an
dan Hadis menjadi meningkat™!!”

Program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari
sangat memperhatikan prestasi belajar siswa di bidang kognitif.
Berdasarkan hasil dokumentasi dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaanya guru tahfidz berperan sangat penting baik dalam hafalan
maupun dalam peningkatan prestasi belajar siswa dibidang kognitif. Hal
ini sesui dengan salah satu Misi dari program Tahfidzul Qur’an yang ada
di MI Roudlotul Ulum Jabalsari yaitu Merangsang kecintaan anak kepada
ilmu dan pengetahuan yang mencakup logika berfikir, kemampuan
berbahasa yang baik dan benar, dan menggali serta menyalurkan potensi

dan bakat siswa.!'®

7 Hasil Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4

18 Observasi terhadap Visi dan Misi dari Program Tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum

Jabalsari
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PROGRAM
TAHFIDZUL QUR’AN ( DARING)

BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Hafalan Al-Quran menguatkan brand medrassh sebagai sekolsh umum
bererichas islam, meneguhkan komitmen keimanan komunitas madrasah pada
kecintan terhadap kitab suci, memmjukken keyakinan komunitas madraseh terhadap
kemn'jizatan AL-Qur'an (yang mencerdaskan pikiran, hati serta jiwa)

Pendidikan daseradalah masa pembenfuken pondssi begi kepribadian
kemampuan berfikr, dan kematangan sosial seorang siswa. Kesalahan dan kegagalan
pada periode ini cken menyebabkan hembatan dan kesuliten pendidikan dimasa
setelahnya. Oleh karena it kami M1 Rovdlotul ulm sangat memperkatikan hal bl
yang perlu diprioritaskan dalam membangun pondasi bagi kehidupan seorang siswa
untule mernpersiapkannya memikul tangzuns jawab sebagai individu maupun sebagai

s madiluk sosizl
_UDWWI.ULUM
1 JABALSARS l
B. Visimisi

1. Menguathan nils-nilsi keimanan kepada Allsh swt dengan pedoman Al - Qur'an
dan Hadtis dengan pemshamen yeng benar

2. Memumbuhkan kecintaan terhadsp AlQuran dan Hadits dengan berussha
menghafal den mengamalken wituk kemudion diterapkan dolam prabtek
Jcehidupan sebari-hari dalam perilaku adsb dan skhlk serta pembiasaan ibadah,

berdikir, dan berdo’a
MI ROUDLOTUL ULUM 3. Merangsang kecintazn anak kepada il dan pengetahan yang mencakup logika
JABALSARI - SUMBERGEMPOL - TULUNGAGUNG berflar, kemampuzn berbahasz yang bak dan benar, dan menggali serta

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 menpahxan potens din bakat i

Gambar 4.2

Foto sampul, latar belakang beserta Visi dan Misi program
Tahfidzul Qur’an

Dari salah satu misi program Tahfidzul Qur’an yang telah
disebutkan di atas, bahwa program tahfidzul Qur’an ini sangat
memperhatikan ilmu pengetahuan pada anak yang mencangkup logika
berfikir. Logika berfikir yang dimaksudkan disini adalah kemampuan
berfikir siswa secara logis dan masuk akal, kemampuan berbahasa yang
baik dan benar sesuai dengan tempatnya dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengenali serta menyalurkan potensi dan bakat dari siswa, dengan
membantu siswa untuk mengenali potensi yang dimilikinya di bidang Al-

Qur’an.
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Kesuksesan dalam penyelenggaraan program Tahfidzul Qur’an ini
tidak dapat terlepas dari peran Guru Tahfidz, berdasarkan Observasi yang
dilakukan oleh peneliti di MI Roudlotul Ulum Jabalsari yaitu, dalam
melaksanakan program tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari,
guru tahfidz tidak hanya mengajarkan tentang hafalan, dan meminta siswa
untuk menghafalkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an saja, namun bersama
dengan ini, guru tahfidz mendampingi, mengawasi, memberikan cntoh
bacaan yang baik dan benar, serta memberikan cerita-cerita yang sesuai
dengan surat yang dihafalkan.'!

Usia anak MI adalah usia dimana sebagai guru harus sangat berhati-
hati dalam karena jika terjadi kesalahan sedikitpun, itu akan berpengaruh
pada pengetahuan anak di masa yang akan datang, sehingga dalam
pelaksanaan guru tahfidz senantiasa meminimalisisr kesalahan-kesalahan
yang terjadi dengan memberikan pendampingan yang ekstra kepada siswa,
hal ini sesuai dengan penjelasan dari Umi Aizzatuddiniyah selaku guru
Tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum Jabalsari

“Memang benar, pada usa anak MI sebagai guru harus berhati-hati

dalam mendidik siswa, leh sebab itu kami selaku guru tahfidz

memberikan pendampingan kepada siswa dalam pelaksanaan
program tahfidzul Qur’an, untuk menghindari terjadinya kesalahan-
kesalahan, jika siswa melakukan kesalahan, guru langsung meminta

siswa untuk membenahinya, agar kesalahan tersebut tidak berlarut-
larut. Selain itu kami selaku guru juga siap jika menjawab

9 Observasi terhadap pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari
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pertanyaan-pertanyaan dari siswa jika siswa mengalami
kesulitan.”!?

Dari penjelasan Umi Aizzatuddiniyah untuk menghindari dari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan leh siswa, guru tahfidz memberikan
pendampingan kepada siswa dalam proses menghafalkan Al-Qur’an, ini
dilakukan agar guru langsung mengetahu jika siswa melakukan kesalahan,
dan meminta siswa untuk membenahinya, agar kesalahan yang terjadi
tidak berlarut-larut, karena jika kesalahan tersebut sudah lama ada pada
diri siswa, maka akan sedikit sulit untuk membenahinya. Selain itu jika
siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan Al-Qur’an, baik itu dalam
baik itu makharijul huruf, maupun hukum bacaan, siswa bisa langsung
menanyakan kesulitannya itu kepada guru. selain itu untuk mengetahui
perkembangan siswa guru selalu rutin untuk melakukan vidio call dengan

siswa

Gambar 4.2
Foto salah satu siswa saat melakukan vidio call dengan guru
tahfidz untuk melakukan hafalan.

120 Wawancara dengan Ibu Umi Aizzatuddiniyah selaku Guru Pembimbing dalam Program
Tahfidzul ur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di Ruang Tunggu.
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Vidio call yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui secara
langsung hafalan siswa, dikarenakan pembelajaran masih dilaksanakan
secara daring maka untuk mempermudah siswa maupun guru untuk
memahami apa yang telah disampaikan oleh guru tahfidz.

Selain mendampingi siswa, guru juga memberikan pengawasan
kepada siswa, agar siswa senantiasa rutin melakukan muroja’ah, karena
muroja’ah merupakan unsur yang penting dalam pelaksanaan program
tahfidzul Qur’an. murja’ah dilakukan agar siswa seanantiasa mengingat
ayat-ayat yang telah dihafalkannya hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Mu’arofah yaitu sebagai berikut

“kami juga memberikan pengawasan kepada siswa, karena siswa MI

jika tidak diawasi, maka akan sulit bagi kami untuk mengntrol

hafalan siswa, terlebih lagi program Tahfidzul Qur’an ini
dilaksanakan secara online, jadi harus ekstrra dalam mengawasi
siswa, disini selain dengan siswa, kami dari guru juga menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa untuk mempermudah
dalam mengawasi siswa, karena seperti kita ketahui bersama, bahwa
untuk sementara  pembelajaran dilaksanakan secara online,

begitupun program tahfidz harus tetap berjalan dengan baik, ya
walaupun dengan kondisi yang seperti ini.”!?!

Penjelasan yang telah disampaikan oleh ibu Mu’arofah di atas, dapat
dimengerti bahawasanya untuk mempermudah dalam memberikan
pengawasan terhadap siswa dalam pelaksanaan program tahfidzul Q-
ur’an, guru juga bekerja sama dengan orang tua sisswa, karena
pembelajaran dilaksanakan secara online, begitupun dengan program

tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan secara online juga, maka dari itu guru

12l Wawancara dengan Ibu Mu’arfah selaku Guru pembimbing dalam Program Tahfidzul
Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 08.00 WIB di
Ruang Tunggu.
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juga tidak bisa bertatap muka langsung dengan siswa, sehingga
membutuhkan bantuan dari orang tua siswa untuk mengawasi siswa
selama program tahfidzul Qur’an berlangsung. Dengan demikian ini,
program tahfidzul Qur’an dapat terlaksana dengan baik. selain untuk
menjaga hafalan-hafalan yang telah didapatkan, dengan melakukan
muroja’ah juga dapat menngingat-ingat materi dan cerita-cerita apa yang
telah disampaikan oleh guru, sehingga jika ada pelajaran yang
berhubungan dengan hal ini siswa tidak lagi mengalami kesulitan, disini

siswa tinggal mengulang materi saja.

Gambar 4.4
Kegiatan pembiasaan muroja’ah oleh siswa

Gambar di atas merupakan kegiatan muroja’ah yang dilakukan oeh
salah satu siswa MI Roudlotul Ulum Jabalsari yang rutin dilakukan pada
setiap hari guna menjaga hafalan-hafalan yang dimiliki leh siswa.
murja’ah dilakukan dirumah dengan pengawasan orang tua masing-
masing, dan mengirimkan foto atau vidio ketika sedang melaksanakan

muroja’ah.



96

Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis, guru tahfidz
selain mendampingi dan mengawasi siswa, juga memberikan contoh
bacaan disertai dengan hukum bacaan dan makharijul huruf yang baik dan
benar. Hal ini juga disampaikan oleh guru tahfidz yaitu Ibu Mu’arofah
sebagai berikut:

“untuk mempermudah siswa dalam menghafal, dan menghindari

dari kesalahan-kesalahan, saya memberikan conth bacaan, coontoh

bacaan ini dikirimkan melalui voice note atau yang lebih dikenal
dengan pesan suara. Disini saya mengirimkan cnth bacaan yang
disertai dengan hukum bacaan, sebisa mungkin saya menghindari
kesalahan-kesalahan dalam membaca, selain itu nanti jika

memungkinkan sedikit saya tambahkan cerita-cerita yang berkaitan
dengan ayat yang sedang dihafalkan.”!??

Untuk mempermudah siswa dalam belajar serta menghafalkan ayat-
ayat Al-Qur’an, guru memberikan contoh bacaan kepada siswa dengan
baik dan benar, selain itu, guru sebisa mungkin mengurangi kesalahan-
kesalahan yang terjadi, hal yang demikian inilah yang membuat siswa
mudah untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. selain itu jika
memungkinkan guru juga menambahkan cerita-cerita yang berkaitan
dengan ayat yang sedang dihafalkan, dikarenakan program tahfidzul
Qur’an dilaksanakan secara online, jadi harus memanfaatkan waktu sebaik

mungkin, agar kelak dapat terlaksana sesuai dengan target.

122 Wawancara dengan Ibu Mu’arfah selaku Guru pembimbing dalam Program Tahfidzul
Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 08.00 WIB di
Ruang Tunggu.
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Gambar 4.5

Foto Raport beberapa siswa MI Roudlotul Ulum Jabalsari
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Berdasarkan gambar nilai raport siswa MI Roudlotul Ulum Jabalsari
diketahui bahwasanya siswa MI memiliki nilai mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis siswa berada di atas rata-rata, hal ini dapat membuktikan
bahwasanya pengetahuan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
Selain itu, dalam nilai raport siswa juga dicantumkan bahwa pengetahuan
siswa juga baik dan berada di atas rata-rata.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama
dilapangan, denga adanya program tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum
Jabalsari, prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
semakin meningkat, para siswa pun juga telah memahami materi yang
disampaikan oleh guru dengan mudah, sehingga nilai siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis menjadi lebih baik, hal ini dapat dilihat dari
nilai raport siswa yang selalu diatas rata-rata.

Implementasi program Tahfidzul Qur’an dalam meningkatkan
prestasi belajar Afektif siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung

Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an selain terfokus untuk
meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa di MI Roudlotul Ulum Juga
memperhatikan prestasi belajar siswa di bidang Afektif. Prestasi afektif
pada siswa merupakan prestasi belajar yang mencangkup sikap siswa
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang ada pada Al-Qur’an dan

Hadis hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Umi Aizzatuddiniyah



99

Selaku guru Tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum Jabalsari, yaitu
sebagai berikut:

“Prestasi belajar siswa Afektif itu ya prestasi belajajar yang meliputi
sikap siswa. sikap disini yaitu sikap yang sesuai dengan apa yang
ada di Al-Qur’an dan Hadis. Jadi dalam pelaksanaan itu kita tidak
hanya membimbing siswa untuk hafalan saja, tetapi kami juga
tentang pendidikan sikap yang sesuai dengan Al-Qur’an Hadiss”'?*

Penjelasan yang telah disampaikan oleh ibu Umi Aizzatuddiniyah
program tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari selain
membimbing siswa untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, namun juga
memberikan bimbingan kepada siswa untuk senantiasa berbuat baik yang
sesuai sengan Al-Qur’an dan AL-Hadis, dengan melalui pembiasaan yang
dilakukan pada setiap harinya.

Berdasarkan laporan dari wali kelas, semenjak adanya program
Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari ini banyak
mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik sesuai dengan pernyataan
Bapak Nur Rodli S, Pd selaku Kepala Madrasah, yaitu sebagai berikut:

“semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum

ini, sikap siswa berubah ke arah yang lebih baik, karena keyakinan

saya bahawa Al-Qur’an nanti akan memberikan syafaat di hari akhir,
selain itu orang yang menghafalkan Al-Qur’an mendapatkan
kehormatan dan kemuliaan karena Al-Qur’an juga menjadi hujjah,
maka berdasarkan hal ini saya kira banak manfaat hal-hal yang baik
diperoleh bagi penghafal Al-Qur’an. selain itu berdasarkan laporan
dari wali kelas, bahwa semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an
yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari sikap siswa menjadi

berubah kearah yang lebih baik lagi, walaupun tidak begitu
signifikan.”!?*

123 Wawancara dengan Ibu Umi Aizatuddiniyah selaku Guru pembimbing dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di ruang tunggu

124Wawancara dengan Bapak Nur Rodli, S,Pd selaku kepala MI Roudlotul Ulum Jabalsari,
pada Tanggal 17 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di Kantor Kepala Madrasah
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Dari penjelasan bapak kepala sekolah, beliau percaya dengan adanya
program Tahfidzul Qur’an ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
di bidang Afektif, terbukti dengan adanya perubahan sikap siswa ke arah
yang lebih baik, karena, beliau juga percaya bahwa kelak akan
memberikan syafaat di hari akhir dan dapat membawa siswa ke arah yang
lebih baik lagi. Hal ini terbukti melalui laporan dari beberapa wali kelas
bahwasanya semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari sikap siswa banyak yang mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik lagi, walaupun dalam perubahanannya tidak secara
signifikan, namun program ini sudah mencapai keberhasilan dalam
membentuk prestasi Afektif pada siswa.

Program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, tidak
akan mengalami keberhasilan tanpa dukungan dari berbagai pihak, baik
dari Kepala Madrasah, Wali Murid, Guru Tahfidz, maupun Guru Mata
Pelajaran, serta siswa itu sendiri. Maka dari itu pihak Lembaga senantiasa
menjalin hubungan yang sangat bai dari berbagai pihak tersebut. Sehingga
terciptalah prestassi belajar Afektif pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,
untuk meningkatkan prestasi belajar afektif, siswa tidak hanya dibimbing
untuk hafalan Al-Qur’an saja, namun juga ada beberapa nasehat yang
diberikan oleh guru tahfidz kepadda siswa. seperti pernyataan Ibu
Nikmatul Laili S, Pd. yaitu sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum

Jabalsari guru tahfidz tidak hanya memberikan contoh hafalan, dan
meminta siswa untuk hafalan saja, namun juga disisipkan nasehat-
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nasehat agar kelak siswa tersebut dapat berakhlakul karimah sesuai
dengan Al-Qur’an dan Hadis'?®

Berdasarkan penjelasan Ibu Nikmatul Laili S, Pd, pada saat
pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an, guru tahfidz tidak hanya
memberikan cntoh hafalan saja, namun juga memberikan nasehat-nasehat
kepada siswa tentang pentingnya berakhlakul karimah, nasehat-nasehat
yang disampaikan leh guru tahfidz ini diyakini dapat selalu menjadi
pegangan bagi siswa dalam kehidupan.

Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan leh peneliti di
lapangan, ditemukan sebuah fakta, bahwasanya guru tahfidz dalam
memberikan nasehat-nasehat disampaikan dengan cara yang menarik,
yaitu dengan menyelipkan cerita-cerita agama dalam menyampaikan
nasehat yang membuat siswa akan lebih tertarik untuk belajar, sehingga
siswa mengikuti pelajaran dengan gembira paksaan.'’® Hal ini sesuai
dengan wawancara yang dilakukan bersama salah satu siswa yang
mengikuti program tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari yaitu
sebagai berikut:

“saya sangat senang dengan program tahfidzul Qur’an ini, saya

mengikuti program ini dengan gembira, karena guru tahfidz dalam

menyampaikan materi sangat menarik beilau tidak pernah memaksa
saya harus hafal , guru tahfidz itu juga memberikan cerita-cerita
kepada saya, dan saya sangat suak dengan ceritanya.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan oleh salah

satu siswa MI Roudlotul Ulum Jabalsari diketahui bahwasanya siswa

125 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4

126 Observasi Program Tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum Jabalsari
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sangat senang dengan program tahfidzul Qur’an, karena dalam hal ini guru
menyampaikan dengan sangat menarik, seperti cerita-cerita yang disukai
oleh kebanyakan anak, dengan demikian maka nasehat akan lebih mudah
masuk dadn tertanam di dalam diri anak.

Prestasi belajar Afektif yang dicapai oleh siswa melalui program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari adalah mliputi 3 hal
yaitu jujur, disiplin, dan tanggung jawab. Menurut salah seatu dari guru,
ketiga hal ini sangatlah peenting untuk ditingkatkan dalam belajar Al-
Qur’an, dan ketiga hal tersbutlah yang penting untuk ditanamkan kepada
anak sejak dini, seperti sebagai berikut:

“Pada massa sekarang ini, prestasi belajar afektif seangatlah penting

untuk ditingkatkan, hal ini dilakukan karena pada anak zaman

sekarang ini sudah banyak yang kehilangan tentang kedisiplinan,
kejujuran, dan tanggung jawab terhadap kebiasaan-kebiasaan baik
seperti membaca dan menghafalkan Al-Qur’an, oleh sebab itu salah

satu tujuan dari berdirinya program Tahfidzul Qur’an yang ada di

MI Roudlotul Ulum Jabalsari adalah untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa di bidang Afektif yang meliputi sikap disiplin, jujur,

dan tanggung jawab.”'?’

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari, dijelaskan bahwasanya pada bidang Afektif,
Lembaga memfokuskan pada sikap disiplin, jujur dan tanggung jawab
pada siswa alasannya adalah dikarenakan pada masa sekarang ini sudah

banyak anak yang sudah melupakan kedisiplinan dalam membaca serta

menghafalkan Al-Qur’an, bersifat jujur dalam setiap keadaan, serta

127 Wawancara dengan Ibu Siti Laelatul Azizah, S, Pd selaku wali kelas 6 di MI Rudlotul
Ulum Jabalsari Pada Tanggal 19 Desember Pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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bertanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukannya. Sehingga
dengan adanya program Tahfidzul Qur’an ini, diharapkan dapat
memperbaiki sikap siswa, dan setelah program Tahfidzul Qur’an telah
berjalan, program ini mampu untuk memperbaiki sikap siswa,

Di dalam implementasinya guru tahfidz memiliki cara tersendiri
dalam meningkatkan prestasi Afektif siswa yang meliputi sikap jujur,
disiplin dan tanggung jawab yaitu sebagai berikut

Yang pertama adalah sikap jujur di dalam meningkatkan kejujuran
siswa melalui program tahfidzul Qur’an guru tidak hanya meminta siswa
untuk membaca dan menghafalkan ayat-ayat yang ada di dalam Al-
Qur’an, namun juga masih banyak hal yang dilakukan oleh guru tahfidz,
berdasarkan wawancara dengan salah satu guru tahfidzul Qur’an di MI
Rudlotul Ulum Jabalsari, didapatkan informasi sebagai berikut:

“Dalam meningkatkan sikap jujur pada siswa banyak cara yang saya
dan teman-teman saya lakukan, diantatanya adalah dengan meminta
siswa untuk rutin melakukan muroja’ah, dan meminta siswa untuk
memberikan laporan setelah selesai melaksanakan hafalan, siswa
yang melaksanakan muroja’ah ia akan mengirimkan laporan,
begitupun sebaliknya, siswa yang belum melaksanakan murja’ah
pada hari itu tidk boleh mengirimkan laporan™!?3

Penjelasan di atas untuk meningkatkan sikap jujur siswa, dilakukan
dengan cara meminta siswa untuk melakukan muroja’ah setiap harinya

selama pelaksanaan program tahfidzul Qur’an yang bertujuan selain untuk

menjaga hafalan siswa, juga untuk melatih siswa agar senantiasa bersikap

128 Wawancara dengan Ibu Umi Aizzatuddiniyah selaku guru pembimbing dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di Ruang Tunggu
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jujur, yang mana dengan ini siswa yang benar-benar melaksanakan
muroja’ah, maka dia bisa mengirimkan laporan kepada guru tahfidz, dan
siswa yang tidak melaksanakan muroja’ah tidak bisa mengirimkan laporan
kepada guru tahfidz.

Selain itu untuk meningkatkan sikap jujur siswa yang dilakukan oleh
guru tahfidz adalah dengan meminta siswa untuk mengirimkan foto
beserta vidio saat melakukan hafalan hal ini sesuai dengan pendapat salah
satu guru tahfidz yaitu Ibu Mu’arfah yang menyatakan sebagai berikut

“Pembelajaran tahfidz pada saat ini dilakukan secara online, kami
sebagai guru sebisa mungkin harus menjalankan program ini dengan
baik, salah satunya adalah dengan cara meminta setiap siswa untuk
mengirimkan foto beserta vidio atau rekaman suara saat melakukan
hafalan, ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar
hafal atau tidak, serta untuk melatih kejujuran dari siswa itu
sendiri”!?’

Berdasarkan penjelasan di atas, hal lain yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan sikap jujur siswa adalah salah satunya dengan meminta
siswa untuk mengirimkan hasil foto dan vidio atau rekaman suara saat
melakukan muroja’ah ataupun saat hafalan. Siswa yang benar-benar hafal,
makai a tidak akan mengalami kesulitan saat melakukan hafalan, begitu
pula sebaliknya, siswa yang tidak hafal, maka ia akan mengalami kseulitan

saat setor hafalan. Sehingga siswa benar-benar mempersiapkan

hafalannya, dan akan berusaha untuk senantiasa jujur.

129 Wawancara dengan Ibu Mu’arofah selaku guru pembimbing dalam Program Tahfidzul
Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 08.00 WIB di
Ruang Tunggu
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Selain dengan memberikan tugas muroja’ah, guru dapat melatih
kejujuran siswa dengan memberikan nasihat-nasihat kepada siswa tentang
pentingnya kejujuran, berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa
tahfidz yaitu adik Farisa didapatkan infrmasi sebagai berikut

“QGuru tahfidz itu sering sekali memberikan nasihat-nasihat kepada

saya dan teman-teman saya mengenai pentingnya untuk memiliki

sikap jujur, selain itu juga menjelaskan mengenai balasan bagi orag-
orang yang jujur, sehingga saya menjadi semangat.”'

Dari penjelasan di atas, salah satu hal yang dapat membuat siswa
menjadi bersemangat selain dari nasihat-nasihat guru adalah mengenai
cerita dan penjelasan dari guru tahfidz mengenai balasan dari orang-orang
yang memiliki sikap jujur, dengan ini siswa menjadi lebih termotivasi
dalam melakukan kejujuran.

Kejujuran pada diri siswa dibentuk melalui program tahfidzul

Qur’an adalah dengan rutin melakukan Vidio call dengan siswa, hal ini

agar siswa terlatih untuk senantiasa bersikap jujur

Gambar 4.6
Tangkapan layar saat salah satu siswa melakukan Vidio

Call dengan guru Tahfidz

130 Wawancara dengan Farisa selaku peserta dari Program Tahfidzul Qur’an di MI Rudltul
Ulum Jabalsari pada tanggal 19 Desember 2020, pukul 08.00 WIB di Ruang kelas 6
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Dengan rutin melaksanakan vidio call dengan siswa, maka kejujuran
pada diri siswa akan terbentuk, karena jika pada saat melaksanakan vidio
call siswa tidak bersikap jujur, guru tahfidz akan mengetahuinya, dengan
demikian siswa akan terbiasa untuk selalu jujur.

Sikap yang selanjutnya ialah sikap disipin dan tanggung jawab Sikap
disiplin juga merupakan komponen yang sangat penting dalam
meningkatkan prestasi afektif siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,
sama halnya dengan sikap jujur, sikap disiplin dibentuk juga dengan
melakukan murja’ah dan laporan di setiap harinya. Berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti didapatkan informasi bahwa muroja’ah yang
dilakukan siswa di pada setiap hari ini dapat menumbuhkan kedisiplinan
pada diri siswa, melalui program tahfidzul Qur’an siswa diminta untuk
melakukan muroja’ah di setiap harinya, jika siswa tidak melakukan
muroja’ah dan tidak melakukan setoran hafalan maka konsekuensinya

akan tertinggal dari teman-temannya '3!

S . v, '

Gambar 4.7

Kegiatan siswa membaca dan menambah hafalan ayat Al-
Qur’an

131

Jabalsari.

Observasi terhadap pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
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Berdasarkan hasil observasi, didapati bahwa dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan menggalakkan muroja’ah pada
setiap harinya selama pelaksanaan program tahfidzul Qur’an selain dengan
melaksanakan murja’ah juga dengan meminta siswa untuk rutin
menyetorkan hafalannya pada setiap satu minggu sekali hal ini akan
membentuk kedisiplinan pada diri siswa, karena jika siswa tidak
mengirimkan atau menyetrkan hafalannya maka akan mengalami
ketertinggalan.

Selain dengan melakukan muroja’ah dan rutin menyetorkan
hafalannya, dalam membentuk kedisiplinan siswa tidak terlepas dari peran
guru tahfidz, berdasarkan wawancara dengan guru tahfidz, didapatkan
informasi sebagai berikut:

“Agar anak disiplin dan rutin dalam melakukan muroja’ah serta
hafalan, ya kita sering-sering ingatkan anak, karena jika tidak
diingatkan anat-anak itu sering lupa, kadang anak itu malas terlebih
ini dilakukan secara online, jadi kita tidak dapat mengawasi secara
langsung, jadi selain berkmunikasi dengan anak, saya juga menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa, untuh mempermudah
dalam mengontrol kedisiplinan siswa.”!??

Berdasarkan yang telah dijelaskan oleh Ibu Mu’arfah selaku guru
tahfidz, dapat diketakui bahwa dalam agar siswa disiplin dan rutin dalam
melakukan muroja’ah maupun hafalan guru tahfidz dapat mengingatkan

siswa agar melakukan murija’ah, beserta hafalannya secara rutin. Selain

itu untuk mempermudah guru dalam mengondidsikan siswanya guru juga

132 Wawancara dengan Ibu Mu’arofah selaku guru pembimbing dalam Program Tahfidzul
Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 08.00 WIB di
Ruang Tunggu
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bekerjasama dengan orang tua siswa agar siswa dapat terkondisikan
walaupun berada di rumah sehingga keisiplinan siswa pada mata pelajaran
Al-Qur’an hadis dapat tercapai dan terlaksana dengan baik sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Sikap bertanggung jawab pada diri siswa dapat tercermin dari cara
siswa untuk menjaga hafalan-hafalan yang telah didapatkan, selaku guru
tahfidz Ibu Mu’arofah mengungkapkan bahwa dalam membentuk sikap
tanggung jawab pada diri siswa diri siswa dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu sebagai berikut:

“Agar sikap tanggung jawab pada diri siswa dapat terbentuk serta
tertanam, yang kita lakukan sebagai guru adalah dengan
memberikan nasihat-nasihat yang membangun mengenai pentingnya
tanggung jawab, selain itu juga dapat dilakukan dengan cara
meminta siswa untuk melakukan murja’ah, hal ini karena murja’ah
itu adalah sebagai bentuk tanggung jawab siswa terhadap ayat ayat
yang telah dihafalkannya karena jika mereka tidak tanggung jawab
terhadap hafalannya, maka hafalan itu akan hilang dari ingatan
mereka”!3

Dari penjelasan Ibu Mu’aroofah untuk membentuk sikap tanggung
jawab pada diri siswa dapat dilakukan dengan memberikan nasihat-nasihat
kepada siswa mengenai pentingnnya sikap tanggung jawab, dan bentuk-
bentuk dari tanggung jawab itu, selain itu guru juga memberikan tugas
untuk melakukan murja’ah di setiap harinya, murja’ah juga sebagai bentuk

tanggung jawab siswa terhadap hafalannya, karena jika siswa tidak

bertanggung jawab terhadap hafalannya, dan tidak mlakukan muroja’ah,

133 Wawancara dengan Ibu Umi Aizzatuddiniyah selaku guru pembimbing dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di Ruang Tunggu
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maka hafalan yang telah didapatkan siswa melalui program tahfidzul
Qur’an akan hilang dari ingatan secara perlahan-lahan, maka dari itu
muroja’ah sangatlah penting.

Program tahfidzul Qur’an dalam pelaksanaanya sebisa mungkin
tidak memberikan tekanan kepada siswa, hal ini dibuktikan dengan tidak
adanya tekanan kepada siswa hal ini berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwasanya siswa diberikan kebebasan dalam
menghafalkan A-Qur’an, dan sebisa mungkin program dilaksanakan
dengan menyenangkan, kebebasan diberikan kepada siswa sebagai bentuk
kepercayaan guru kepada siswa agar belajar untuk bertanggung jawab.

Selain sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab, melalui program
tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari juga mengajarkan
tentang bagaimana cara bertingkah laku sehari-hari yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, ditemukan sebuah fakta
bahwasanya pada siswa-siswi di MI Roudlotul Ulum Jabalsari memiliki
sikap yang sopan, santun dan saling menyayangi antar sesama. Pada saat
peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan siswa,
peneliti melihat bahwasanya para siswa memiliki akhklak yang baik, ini
dapat dilihat ketika siswa berjalan di depan orang yang lebih dewasa,
mereka membungkukkan badan, memberikan salam, dan berbicara dengan
sopan. Berdasarkan wawancara dengan ibu Nikmatul Laili, didapati data

sebagai berikut:



110

“Jadi dalam program tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul

Ulum Jabalsari tidak hanya mendidik siswa untuk menghafalkan Al-

Qur’an saja, tetapi juga membentuk kepibadian siswa agar

berakhlalakul karimah dengan melalui pembiasaan tahfidzul Qur’an

yang disertai dengan nasechat-nasehat beserta memberikan contoh
teladan yang baik kepada mereka”!**

Penjelasan yang telah disampaikan ibu Nikmatul Laili ini dapat
dimengerti bersama-sama bahwa program tahfidzul Qur’an yang ada di MI
Roudlotul Ulum Jabalsari ini juga berusaha membentuk kepibadian yang
baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Melalui program ini, guru
menyampaikan materi yang akan dihafalkan dengan disertai nasehat
tentang cara berperilaku yang baik, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,
sopan dan patuh terhadap kedua orang tua.

Selain dari guru, para siswa pun cukup senang dengan adanya
program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, hal ini
disampaikan oleh salah satu siswa Yaitu adik Farisa yang merupakan salah
satu dari peserta Tahfidzul Qur’an.

“Saya senang dengan Program Tahfidzul Qur’an, karena dengan

adanya program ini dapat melatih saya untuk disiplin dalam hafalan,

selain itu, saya juga bisa menjadi lebih mudah untuk menghafalkan
ayat-ayat dalam Al-Qur’an, karena Ibu Guru Tahfidz tidak hanya
memberikan contoh hafalan yang baik, tetapi juga diberikan naschat-
nasehat tentang bagaimana untuk bersikap yang baik sesuai dengan
Al_Qursan”l35

Berdasarkan penjelasan salah satu siswa di MI Roudlotul Ulum

Jabalsari diketahui bahwa siswa pun juga senang dengan adanya program

134 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program

Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4

135 Wawancara dengan Sabila selaku salah satu peserta Program Tahfidzul Qur’an di MI
Roudlotul Ulum Jabasari pada tanggal 19 Desember 2020 pukul 08.00 WIB di Ruang Kelas 6
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Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum karena dapat melatih siswa untuk
senantiasa disipli dalam menghafalkan Al-Qur’an serta membuat siswa
menjadi lebih mudah dalam menghafalkan Al-Qur’an. karena Guru
Tahfidz juga memberikan nasehat-nasehat kepada siswa agar memiliki
sikap yang baik esuai dengan Al-Qur’an dan Hadis.

Prestasi Afektif siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memang
sangat penting untuk siswa, oleh sebab itu di MI Roudlotul Ulum Jabalsari
sangat diperhatikan hingga dapat membentuk siswa yang berakhlakul
karimah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Usaha dan kerjasama
dilakukan guna tercapainya visi dan misi dari program Tahfidzul Qur’an
dan mencetak generasi Qur’ani, bahkan tidak jarang diantara para siswa-
siswi bercita-cita menjadi penghafal Al-Qur’an. Ini membuktikan bahawa
Semenjak adanya program Tagfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari, kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an semakin meningkat,
sehingga program ini dikatakan dapat berhasil meningkatkan prestasi
belajar siswa di bidang Afektif.

Implementasi program Tahfidzul Qur’an dalam meningkatkan
prestasi belajar Psikomtorik siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung

Program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari, selain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di bidang
kognitif, dan afektif, tetapi juga untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

di bidang Psikomotorik. Prestasi belajar psikomotorik adalah prestasi
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belajar yang mencangkup keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Laela
Nurazizah, S.Pd beliau memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Prestasi belajar Psikomotorik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

adalah prestastasi belajar siswa yang mencangkup keterampilan

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis yang meliputi
keterampilan Membaca, Menulis dan menghafal ayat-ayat yang
terdapat pada Al-Qur’an maupun Hadis”!3¢

Dari pernyataan Ibu Laila di atas, dapat diketahui bahwa prestasi
belajar kognitif adalah keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Dalam hal ini keterampilan siswa dibagi menjadi tiga yaitu
keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan
menghafalkan ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’an maupun yang ada di
Hadis.

Semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari, keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
menjadi meningkat, berdasarkan hasil observasi di lapangan, dan
melakukan Wawancara dengan berbagai narasumber, dalah satunya adalah
ibu Nikmatul Laili S,Pd yang menyatakan bahwa:

“Semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum

Jabalsari, Keterampilan siswa menjadi lebih meningkat, seperti

keterampilan membaca siswa, yang menjadi lebih lancar,

keterampilan menulis arab pada siswa menjadi lebih baik dan rapi,
serta hafalan siswa yang menjadi lebih lancar, cepat, dan terjaga.”!*’

136 Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6

137 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4
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Setelah adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari, keterampilan siswa menjadi lebih meningkat, dari bservasi di
lapangan dapat diketahui bahwa keterampilan siswa dalam membaca Al-
Qur’an menjadi lebih fasih, serta sesuai dengan hukum bacaan yang ada.
Keterampilan siswa dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an menjadi lebih
baik, serta rapi, karena sudah terbiasa.serta keterampilan siswa dalam

menghafalkan Al-Qur’an yang lebih cepat dan tepat.

HEBAT BERMARTABAT
TAHE..IDZUI- QUR’AN

WIRY MIRU
Jabalsari Jabafsari

L

Gambar 4.8
Salah satu siswa saat menjuarai lomba Tahfidz online juz 30

Gambar di atas adalah foto dari salah satu siswi MI Roudlotul Ulum

saat mengikuti lomba Tahfidz online juz 30 yang diselenggarakan oleh
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RSUD Dr Iskak Tulungagung. Pada kesempatan ini MI Roudlotul ulum
mendapat juara 2.

Suksesnya program tahfidzul Qur’an di Mi Roudlotul Ulum
Jabalsari tidak lepas dari dukungan dari berbagai pihak serta penerapan
metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Nur Rodli selaku Kepala Madrasah, beliau
mengatakan bahwa:

“ keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
semenjak adanya program Tahfidzul Qur’an menjadi meningkat,
karena pada awalnya salah satu metode menghafal yang digunakan
di MI Roudlotul Ulum menggunakan metode jama’ jadi pada
awalnya guru membacakan sebuah bacaan, kemudian diikuti oleh
siswa secara bersama-sama di rumah masing-masing, kemudian
siswa secara individu siswa mengulang bacaan-bacaan yang akan
dihafalkan, sambal makhrajnya dibetulkan oleh guru pembimbing,
saya kira dengan begini, akan terjadi sinegritas yang saling
menguntungkan juga perkembangan menulis, membaca daan
menghafal siswa menjadi lebih baik.”!*3

Dari pernyataan Bapak Nur Rodli, S. Pd, diketahui bahwa semenjak
adanya program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari,
keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis semakin
meningkat. Diantara keterampilan yang meningkat tersebut adalah
keterampilan membaca, menulis, dan menghafalkan ayat yang ada dalam
Al-Qur’an serta Hadis. Hal tersebut tidak lepas dari peran guru

pembimbing yang dengan tepat menggunakan metode dalam pelaksanaan

program Tahfidzul Qur’an, salah satu metode yang digunakan adalah

138 Wawancara dengan Bapak Nur Rodli, S,Pd selaku kepala MI Roudlotul Ulum Jabalsari,
pada Tanggal 17 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di Kantor Kepala Madrasah
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metode jama’ yang diyakini dapat meningkatkan keterampilan siswa
dimana dalam metode ini mula-mula guru memberikan contooh bacaan
yang akan dihafalkan oleh siswa, kemudian siswa menirukan bacaanya
secara bersama di rumah masing-masing sembari membenarkan
makhrajnya. Menurut bapak kepala Madrasah, beliau percaya bahwa
dengan metode ini dapat meningkatkan keterampilan pada diri siswa.

Dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis prestasi belajar
Psikomotorik sangatlah penting, sama pentingnya dengan prestasi belajar
Kognitif dan Afekttif, sehingga dengan ini gru juga sangat berhati-hati
dalam pelaksanaannya termasuk dalam pemilihan metode. Seperti yang
telah disampaikan leh salah satu guru yaitu di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari, bahwasanya prestasi belajar kgnitif siswa pada mata pelajaran
Al-qur’an Hadis siswa itu meliputi 3 hal, yaitu keterampilan membaca,
keterampilan menulis, dan keterampilan menghafal, dari ketiga
keterampilan yang telah disebutkan, dapat dibentuk serta ditingkatkan
melalui program Tahfidzul Qur’an yang ada di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari disini guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menentukan metode mana yang lebih mudah untuk digunakan di program
ini, guru disini bertugas untuk memberikan pengawasan serta
memfasilitasi siswa dalam melakukan hafalan.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis keterampilan membaca sangatlah

penting, berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di MI Roudlotul
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Ulum Jabalsari yaitu Siti Laela Nurzizah S, Pd. didapatkan informasi
sebagai berikut

“Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis sangat penting untuk ditingkatkan, karena kesuksesan dalam
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis juga dipengaruhi oleh keterampilan
membaca siswa, dikarenakan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis itu
berhubungan dengan Al-Qur’an dan Hadis, maka keterampilan
membaca siswa itu terdiri dari keterampilan membaca Al-Qur’an
dan Hadis'*’

Dari penjelasan yang telah disampaikan leh Ibu Laila didapatkan
informasi bahwasanya keterampilan membaca siswa itu juga sangatlah
penting untuk dikuasai siswa. mata pelajaran Al-ur’an Hadis berhubungan
dengan Al-Qur’an dan Hadis yang bertuliskan arab, leh sebab itu, maka
penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan membaca yang meliputi
keterampilan dalam membaca ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’an, serta
hadis-hadis yang ada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
selalu berkaitan dengan keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an,
oleh sebab itu salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca adalah dengan
melakukan muroja’ah, seperti yang telah disampaikan oleh salah satu guru

yaitu Ibu Nikmatul Laili S, Pd yaitu sebagai berikut

“untuk meningkatka keterampilan siswa dalam membaca, salah satu
cara yang digunakan oleh guru adalah dengan melakukan muroja’ah,

139 Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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dengan melakukan muroja’ah di setiap harinya mau tidak mau siswa

akan membaca Al-Qur’an.” '4

Berdasarkan yang telah disampaikan oleh ibu laili selaku
koordinator dari program tahfidzul Qur’an, salah satu cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca
adalah dengan meminta siswa untuk rutin melakukan muroja’ah disetiap
harinya, dengan melakukan muroja’ah, dan jika dirasa siswa kurang lancar
atau kurang hafal, maka siswa akan membaca kembali ayat yang
dihafalnya hingga hafal, sehingga dengan ini dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam membaca.

Selain dengan melakukan muroja’ah, keterampilan siswa dalam
membaca dapat dilakukan dengan meminta siswa untuk rutin menyetorkan
hafalan, guru percaya, bahwa dengan rutin menyetorkan hafalan, dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca, hal ini dikuatkan
dengan pendapat Ibu Nikmatul Laili yaitu sebagai berikut:

“Cara guru Tahfidz adalah dengan memberikan contoh hafalan

dengan menggunakan makhraj dan tajwid yang benar, kemudian

siswa dapat menirukan contoh hafalan dari guru tahfidz secara
berulang-ulang, lama kelamaan, sedikit demi sedikit, siswa melepas
mushafnya. Melepas mushaf yang dimaksudkan disini adalah

kadang anak melihat mushaf, kadang anak tidak melihatnya. Dari
situlah anak dapat terampil membaca.”'#!

140 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4

141 Wawancara dengan Ibu Nikmatul Laili, S,Pd selaku penanggung jawab Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 4 Desember 2020, pukul 10.00
WIB di depan ruang kelas 4
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh Ibu Nikmatul
Laili, salah satu cara guru untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa dapat dilakukan dengan pembiasaan untuk rutin menyetorkan
hafalan pada setiap minggunya dalam hafalan ini, mula-mula siswa
diperdengarkan contoh bacaan dari guru tahfidz, jika dirasa ada yang
belum dimengerti, siswa dapat menanyakannya pada guru tahfidz,
kemudian dilanjutkan dengan membacanya berulang-ulang kali, lama
kelamaan, sedikit demi sedikit siswa melepas mushafnya dari sinilah
selain dapat menghafal, juga dapat memperlancar kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an.

Selain melakukan wawancara dengan berbagai pihak, peneliti juga
melakukan observasi mengenai program Tahfidzul ur’an dalam
meningkatkan keterampilan siswa pada mata pelajaran Al-ur’an Hadis,
ditemukan data yaitu dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa,
program Tahfidzul Qur’an di MI Roudllotul Ulum Jabalsari, selain
menggunakan metode Jama’, juga menggunakan metode gabungan antara
metode wahdah, khitabah, dan sima’l, dikarenakan wabah virus corona
yang tidak diketahui kapan berakhirnya, mau tidak mau pembelajaran
Tahfidzul Qur’an dilaksanakan secara daring, dengan menggunakan
metode gabungan ini siswa diberikan kebebasan untuk memilih metode
mana yang dirasa lebih mudah digunakan untuk menghafal, guru disini
juga memfasilitasi siswa dengan memberikan conth-contoh bacaan kepada

siswa.
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Menurut salah satu siswa peserta tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari yaitu Adik Sabila, bahwasanya dalam menghafalkan Al-
Qur’an lebih mudah untuk menggunakan metode Wahdah hal ini sesuai
dengan yang telah disampaikan yaitu sebagai berikut:

“Dalam belajar membaca sera menghafal, saya biasanya mula-mula

membaca ayat yang akan saya hafalkan secara berulang-ulang

sebanyak kurang lebih sepuluh kali, jika ayat yang saya hafalkan
cukup sulit ya membacanya bisa lebih dari sepulih kali sampai saya
hafal.”1%?

Dari penjelasan yang telah disampaikan oleh salah satu siswa,
bahwasanya dalam belajar menghafal serta membaca menggunakan meted
Wahdah. Dalam penjelasanya dia tidak langsung menyebutkan bahwa ia
menggunakan metode wahdah, namun berdasarkan langkah-langkah yang
dilakukan itu menunjukkan bahwa ia menggunakan metode wahdah, yakni
pada awalnya ia membaca ayat yang akan dihafalkannya secara berukang-
ulang kurang lebih sepuluh kali atau sampai hafal, namun jika ayat yang
dihafalkannya cukup sulit, maka bisa membaca lebih dari sepuluh kali.
Dari membaca yang secara berulang-ulang ini keterampilan siswa dalam
membaca menjadi lebih baik hingga meningkat.

Keterampilan siswa dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an tidak
dapat lepas dari peran guru tahfidz, yang mana guru tahfidz disini memiliki

peran yang besar. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di

lokasi  penelitian, didapatkan  informasi, bahwa  kelancaran

142 Wawancara dengan Sabila selaku peserta program tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari pada 19 Desember 2020, pukul 08.00 di Ruang kelas 6
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membacamembuat siswa menjadi lebih percaya diri, disini guru tahfidz
memiliki peran yang besar, diantaranya adalah dengan membenahi
bacaan-bacaan siswa yang kurang tepan. Dengan ini dapat melatih siswa
untuk membaca dengan bacaan yang baik serta benar.

Keterampilan yang selanjutnya ialah keterampilan menulis.
Keterampilan menulis juga menjadi kompnen yang sagat penting dalam
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Keterampilan menulis siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis berdasarkan wawancara denga salah satu Guru
di MI Rudlotul Ulum Jabalsari Ibu Siti Laela Nurzizah S, Pd didapatkan
informasi bahwasanya sebagai berikut:

“keterampilan mnulis siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

tidak jauh-jauh dari keterampilan siswa dalam menulis ayat-ayat

dengan menggunakan bahasa Arab, karena Al-Qur’an dan Hadis
bertuliskan dengan tulisan Arab.”'%

Dari penjelasan di Atas didapatkan infrmasi bahwasanya
keterampilan menulis siswa itu meliputi keterampilan dalam menulis
dengan menggunakan huruf arab hal ini dikarenakan Al-Qur’an dan Hadis
bertuliskan dengan menggunakan tulisan Arab, Oleh sebab itu dari
program Tahfidzul Qur’an berusaha untuk meningkatkan keterampilan
menulis arab pada siswa, dan untuk tulisan latin pada siswa tidak perlu
untuk mendapatkan binaan, karena dari mata pelajaran lain sudah

mendapatkannya, jadi difokuskan dalam meningkatkan keterampilan

siswa dalam menulis huruf arab.

143 Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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Dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, guru juga
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih metode mata yang
dirasa pasa untuk mempermudah dalam belajar menulis huruf Arab.
Dalam hal ini guru juga menggunakan metode gabungan dari metode
wahdah, khitabah, dan sima i hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Umi Aizzatuddiniyah yaitu sebagai berikut:

“Untuk melatih keterampilan menulis pada siswa, disini guru tahfidz

menggunakan metode gabungan dari ketiga metode yaitu metoode

wahdah, khitabah, dan sima i hal ini dilakukan untuk mempermudah
siswa dalam belajar menulis huruf Arab”!#

Dari penjelasan di atas didapatkan informasi bahwasanya dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa, dalam program tahfidzul
Qur’an guru menggunakan metode gabungan, yaitu gabungan dari metode
wahdah, khitabah, dan sima’i. metode ini dipercaya dapat meningkatkan
keterampilan siswa baik dalam membaca, menulis, maupun dengan
menghafal.

Selain  dengan menggunakan metode gabungan, dalam
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, juga dapat dilakukan
dengan menggunakan metode khitabah seperti yang telah disampaikan
oleh salah satu siswa yaitu adik Bibah Sebagai berikut:

“Biasanya untuk mempermudah saya dalam menghafalkan ayat,

saya menulis dulu ayat yang saya hafalkan di selembar kertas,
kemudian nanti saya baca, sampai hafal, kemudian jika sudah hafal

144 Wawancara dengan Ibu Umi Aizzatuddiniyah selaku guru pembimbing dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di Ruang Tunggu
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saya tulis lagi di selembar kertas, saya cockkan, apakah ada yang
salah atau tidak™!'*

Menurut salah satu peserta tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul Ulum
Jabalsari, diketahui bahwasanya salah satu metode yang biasa ia gunakan
dalam menghafalkan Al-Qur’an adalah dengan metode Khitabah
walaupun tidak disebutkan secara langsung, berdasarkan penjelasan yang
disampaikannya diketahui bahwa metoode yang digunakan ialah metode
Khitabah. Metode ini diyakini dapat meningkatkan keterampilan menulis
pada siswa.

Keterampilan yang selanjutnya ialah keterampilan mengahafal.
Semenjak adanya program tahfidzul Qur’an, keterampilan menghafal
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menjadi meningkat hal ini
sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala salah satu guru yaitu Ibu Umi
Aizzatuddiniyah sebagai berikut:

“Semenjak adanya program tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum

Jabalsari keterampilan siswa dalam menghafal mata pelajaran Al-

ur’an Hadis menjadi meningkat, peningkatan ini saya ketahui dari

pengamatan yang saya lakukan di setiap mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis.”'¢

Dari penjelasan yang telah disampaikan oleh Ibu Aizzatuddiniyah
semenjak adanya program tahfidzul Qur’an, keterampilan menghafal

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menjadi lebih meningkat, hal

ini diketahui dari pengamatan yang telah disampaikan oleh wali kelas

145 Wawancara dengan Bibah selaku Peserta dari Proogram Tahfidzul Qur’an di MI Rudlotul
Ulum Jabalsari, Pada Tanggal 19 Desember 2020, Pukul 08.00 di ruang kelas 6

146 Wawancara dengan Ibu Umi Aizzatuddiniyah selaku guru pembimbing dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari, pada Tanggal 18 Desember 2020, pukul 09.00
WIB di Ruang Tunggu
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selama pembelajaran Al-Qur’an Hadis, selain itu surat-surat yang terdapat
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah surat yang ada di juz 30, jadi
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, disini siswa tinggal mengulang
kembali surat yang telah dihafalkan pada saat Tahfidz, hal ini sesuai
dengan yang disampaikan ooleh Ibu Siti Laela Nurazizah yaitu sebagai
berikut:

“Surat-surat yang ada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis itu

adalah surat-surat pendek yang ada di juz 30 dan sebagian besar dari

siswa kelas 6 itu sudah menghafalnya pada saat program tahfidzul

Qur’an, jadi pada saat mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, siswa tinggal

mengulang kembali surat-surat yang dihafalnya, selain itu disini

siswa juga menjadai terbiasa menghafal, jadi pada saat
menghafalkan ayat atau hadis yang ada di mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis siswa sudah tidak mangalami kesulitan.”'%’

Dari penjelasan ibu Laila, selain siswa tinggal mengulang-ulang
surat yang sudah dihafalkannya, siswa juga menjadi terbiasa menghafal,
jadi jika ada sebuah hadis atau ayat siswa sudah tidak kesuitan lagi dalam
menghafal. Selain itu waktu dalam menghafalkan itu juga mempengaruhi
siswa hal ini terbukti dari wawancara dengan beberapa siswa bahwa
sebagian besar dari mereka memilih untuk melakukan hafalan serta
muroja’ah pada waktu setelah sholat subuh, hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh adik Sabila yaitu sebagai berikut:

“Saya melakukan hafalan serta murja’ah setiap setelah sholat subuh,

karena pada saat setelah sholat subuh itu saya lebih fokus karena
suasana yang masih sepi, selain itu setelah hafalan, saya langsung

147 Wawancara dengan ibu Siti Laela Nurazizah, S,Pd selaku Wali Kelas 6 di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 09.00 WIB di ruang kelas 6
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setor hafalan saya kepada ustadzah, jadi menurut saya lebih
efektif”!48

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan di atas, bahwa waktu
yang paling enak untuk menghafal itu adalah setelah sholat subuh, hal ini
dikarenaan pada saat itu suasana masih sepi, jadi dengan ini anak menjadi
lebih fookus dan mudah untuk menghafal, selain itu setelah menghafal,
siswa langsung melakukan setoran hafalan kepada guru Tahfidz, jadi

dengan demikian menurut mereka bahwa waktu hafalan setelah sholat

subuh cukup efektif.
Gambar 4.7
Kegiatan membaca dan menghafalkan Al-Qur’an sehabis
sholat

Gambar di atas adalah foto dari salah satu siswa yang membaca Al-

Qur’an dan menambah hafalannya yang dilakukan setiap setelah sholat,

148 Wawancara dengan Sabila selaku Peserta dari program Tahfidzul ur’an di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, pada Tanggal 19 Desember 2020, pukul 08.00 WIB, di ruang kelas 6
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para siswa yakin bahwasanya melakukan hafalan setiap setelah shlat itu
lebih mudah dan lebih cepat untuk hafal.
B. Temuan Peneliti
Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat dipaparkan penemuan
penelitian sebagai berikut: MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol

Kabupatn Tulungagung memiliki program unggulan yang bertujuan untuk

membentuk generasi Qur’ani serta meningkatkan presrtsasi belajar siswa pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Program tersebut ialah Program Tahfidzul

Qur’an.

1. Implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MI Roudlotul Ulum Jabalsari

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa
peningkatan prestasi belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis melalui impelmentasi program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul

Ulum Jabalsari Sumbergmepol Tulungagung, sebagai berikut:

a. Peran Guru tahfidz dalam meningkatkan prestasi belajar Kognitif
siswa melalui program Tahfidzul Qur’an, adalah mendampingi serta
memberikan pengawasan terhadap siswa pada saat hafalan., dengan
memberikan contoh bacaan yang baik dan disertai dengan hukum
bacaan yang benar.

b. Menyelipkan cerita-cerita yang berhubungan dengan ayat yang

sedang dihafalkan
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c. Peran guru kelas adalah sebagai fasilitator yaitu dengan mengawasi
serta menjaga agar pengetahuan siswa yang telah didapatkan dari
program Tahfidzul Qur’an tidak hilang.

d. Memberikan tugas muroja’ah kepada siswa di setiap paginya.

e. Memberikan tugas kepada siswa untuk mengirimkan setoran
hafalannya pada setiap satu minggu sekali.

Implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Afektif Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

di MI Roudlotul Ulum Jabalsari

Pada bidang psikomotorik siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari

mefokuskan pada 3 hal yaitu sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab
a. Sikap Jujur
1) Membiasakan siswa untuk melakukan hafalan dan muroja’ah
setiap hari, dan memberikan laporan kepada guru, bahwa telah
selesai melakukan muroja’ah dan hafalan.

2) Memberikan tugas kepada siswa untuk mengirimkan foto ketika
melakukan hafalan.

3) Meminta siswa untuk mengirimkan hasil hafalannya setiap
selesai hafalan.

4) Memberikan nasehat kepada siswa mengenai pentingnya
bersikap jujur dalam setiap keadaan.

b. Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab



1)

2)

3)

4)
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Memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan muroja’ah
setiap hari.

Siswa diminta untuk memberikan laporan setiap selesai
melakukan muroja’ah.

Memberikan kebebasan kepada siswa untuk lakukan hafalan, dan
tidak memberikan paksaan saat melakukan hafalan.

Memberikan nasihat-nasihat mengenai pentingnya sikap

tanggung jawab.

Implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Psikomotr Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadis di MI Roudlotul Ulum Jabalsari

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa

peningkatan prestasi belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis adalah sebagai berikut. Dalam prestasi belajar Psikomtorik,

Program Tahfidzul Qur’an di MI Roudlotul Ulum Jabalsari memfokuskan

pada 3 hal sebagai berikut:

1) Peran guru tahfidz dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa

adalah dengan mengirimkan cara membaca yang baik dan disertai

dengan hukum bacaan yang benar.

2) Menggunakan metode gabungan antara metode wahdah, sima’i dan

khitabah

3) Meminta siswa untuk melakukan muroja’ah pada setiap hari



4)

5)

6)
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Memberikan tugas kepada siswa untuk mengirimkan tugas hasil
hafalannya kepada guru Tahfidz

Guru membenahi bacaan-bacaan siswa yang salah agar dibenahi oleh
siswa.

Menghafalkan Al-Qur’an setiap selesai sholat.



